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ABSTRAKSI

Konsep Otonomi Daerah yang berlaku di Indonesia bersumber pada desentralisasi
Administratif, yaitu adanya hak, wewenang, dan kewajiban di tangan administrasi
daerrah oleh karenanya diserahkan sejumlah urusan oleh pemerintah kepada
daerah atau daerah yang lebih atas kepada daerah yang dibawahnya. Untuk
pertama kalinya penyerahan sejumlah urusan dilakukan melalui undang- undang
mengenai terbentuknya suatu daerah otonom. Perkembangan selanjutnya dari
penyerahan urusan- urusan lain oleh pemerintah atau daerah lebih atas kepada
daerah- daerah otonom didasarkan atas kemajuan dan tingkat kemandirian yang
bisa dicapai oleh daerah- daerah otonom itu. Oleh karena itu Pemerintah Pusat
atau Pemerintah Daerah Tingkat I harus mempertimbangkan kemampuan Daerah
Tingkat II tersebut agar dapat mengelola dan mengembangkannya lebih lagi, agar
tujuan penyerahan urusan dapat tercapai yaitu dalam rangka partisipasi Daerah
dalam Pembangunan Nasional serta mempercepat pelayanan masyarakat.

Hal ini ( Otonomi Daerah ) akan berlaku di Kabupaten Kepulauan Riau yang akan
menjadu Provinsi Kepulauan Riau dengan beribukota di Tanjung Pinang, yang
merupakan gabungan dari beberapa Kabupaten. Dalam hal ini Undang- undang
untuk menuju kearah sana sudah ada dan disetujui oleh DPRD setempat, hanya
saja tinggal menunggu persetujuan dari Presiden dan Mendagri.

Setelah nantinya Kabupaten Kepulauan Riau menjadi Provinsi Kepulauan Riau
rencananya seluruh instansi pemerintahan, kantor- kantor termasuk kantor DPRD
akan dibangun kembali, sedangkan bangunan yang lama dijadikan kantor untuk
Pemerintah Kabupaten.

Bangunan DPRD Kota Tanjung Pinang ini merupakan sarana pelayanan dan
wadah aspirasi masyarakat untuk lingkup perwakilan. Untuk itu bentuk yang
terjadi pada bangunan ini akan lahir dari faktor fungsi dan pola sirkulasi
pelayanan serta melindungi terhadap tuntutan pemaksaan vang perlu pengamanan
khusus. Maka penyampaian ide- ide akan nilai- nilai yang terkandung pada
bangunan kepada masyarakat atau pengamat, diusahakan dapat mencerminkan
aktivitas maupun fungsi yang berada di dalamnya.
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1. JUDUL PROYEK TUGAS AKHIR

KANTOR DPRD KOTA TANJUNG PINANG
RIAU

2. LATAR BELAKANG PROYEK

2.1.PENGERTIAN JUDUL

KANTOR TEMPAT. WADAH Y ANG MENAMPUNG
ORANG Y ANG BEKERJA DIDALAMNY A

DPRD DEWAN- PERWAKILAN
RAKYAT- DAERAH

ADALAH:WADAH AKTIFITAS LEMBAGA PEMERINTAHAN DARI ANGGOTA
DEWAN LEGISLATIF DALAM BENTUK BANGUNAN. AKTIFITAS KEGIATAN
TERSEBUT BERHUBUNGAN DENGAN 2 UNSUR YAITU: KELEMBAGAAN
EKSEKUTIF DENGAN MASYARAKAT DIMANA KEDUANYA MEMPENGARUHI
TUGAS DAN WEWENANG DARI ANGGOTA DEWAN LEGISLATIF TERSEBUT.
HUBUNGAN DPR DENGN LEMBAGA PEMERINTAHAN MERUPAKAN
HUBUNGAN KERJA YANG BERKAITAN DENGAN WEWENANG DPR SEBAGAI
PENGONTROL PEMERINTAH ( LENBAGA EKSEKUTIF ). SEDANGKAN
HUBUNGAN DENGAN MASYARAKAT MERUPAKAN TUGAS DARI DPR
SEBAGA! PENAMPUNG ASPIRASI RAKYAT YANG AKAN DISAMPAIKAN
KEPADA PEMERINTAH. TUGAS DAN WEWENANG YANG BERKAITAN
DENGAN 2 UNSUR TERSEBUT MERUPAKAN PEMBENTUK DARI FUNGSI
BANGUNAN ITU SENDIRIL

2.2 LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Pada mulanya Tanjungpinang merupakan bagian dari Kabupaten Kepulauan

Riau, namun dalam rangka menuju otonomi daerah, Tanjungpinang
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;

‘memisahkan  diri'dari  Kabupaten ~Kepulauan Riau menjadi  ‘Kota
Tanjungpinang’ yang dipimpin  oleh walikota. Dengan dijadikannya
Tanjungpinang sebagai kota rencananya seliruh instansi pemerintahan, kantor-
kantor terimasuk kantor DPRD akan dibangun kembali, sedangkan bangunan
instansi pemerintahn, kantor- kantor yang ada saal ini akan dijadikan

perkantoran milik pemerintah Kabupaten.

2.3 RUMUSAN PERMASALAHAN

Bagaimana merancang Kantor DPRD Kota Tanjungpiang-Riau yang sesuai
dengan fungsinya sebagai tempat mengutarakan aspirasi rakyat secara visual
berkesan formal tidak monoton, pada hakekatnya bersifat mengundang, ramah

dan terbuka dengan tidak meninggalkan kesan arsitektur tradisional melayu.

3. STRATEGI PERANCANGAN

Meliputi pengumpulan data, survey kondisi eksisting, perumusan
permasalahan dan penetapan konsep.Pada strategi perancangan ini lebih
memfokuskan pada pemecahan permasalahan perancangan dengan menyatukan

ide- ide awal menjadi suatu konsep- konsep arsitektural.

4. SPESIFIKASI UMUM PROYEK
4.1 LOKASI

Lokasi proyek berada di jalan Engku Putri, Kecamatan Tanjungpinang

Timur, Kota Tanjungpinang- Riau.
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4.2 LUAS SITE

Luas site yang ditetapkan adalah 1 5.000 M2.

Luas site proyek 1 4.000 M2

et L

4.3 LUAS BANGUNAN

Luas bangunan yang ditetapkan adalah + 10.000 M*
Spesifikasi per level :

Lantai 1+ 1693 M’

Lantai2 :+ 728 M’

Lantai3 :% 728 M?

LUAS BANGUNAN KESELURUHAN  + 3149 M?

3

]

ALVERNIA=99512084
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4.4 ALASAN PEMILIHAN SITE

a.
b.
C.

d.

Berada di lingkungan perkantoran
Tempat strategis di daerah kota
Akses pencapaian dan jalur transportasi menuju site mudah

Tersedianya sarana dan prasarana infrastruktur

4.5 BATAS- BATAS SITE

a
b.

C.

Sebelah Utara berbatasan dengan tanah kosong
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kantor Jamsostek
Sebelah Barat berbatasan dengan tanah kosong

Sebelah Timur berbatasan dengan tanah kosong
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LATARBELAKANG

Pada mulanya Tanjung Pinang merupakan bagian dari Kabupaten Kepulauan
Riau, namun dalam rangka menuju otonomi daerah, Tanjung Pinang ‘memisahkan
diri’ dari Kabupaten Kepulauan Riau menjadi ‘Kota Tanjung Pinang’ yang dipimpin
oleh Walikota. Dengan dijadikannya Tanjung Pinang sebagai Kota rencananya
seluruh seluruh instansi pemerintahan, kantor- kantor termasuk kantor DPRD akan
dibangun kembali, sedangkan bangunan instansi pemerintahan, kantor- kantor yang
ada saat ini akan dijadikan perkantoran milik pemerintah Kabupaten.

PERMASALAHAN

Bagaimana merancang Kantor DPRD Kota Tanjung Pinang Riau yang sesuai
dengan fungsinya sebagai tempat mengutarakan aspirasi rakyat secara visual berkesan
formal tidak monoton, pada hakekatnya bersifat mengundang, ramah dan terbuka

dengan tidak meninggalkan kesan arsitektur tradisional melayu.



Sebelah Utara : Tanah kosong
Sebelah Selatan : Kantor Jamsostek
Sebelah Barat  : Tanah kosong
Sebelah Timur : Tanah kosong

A0 Z6l=o

Terletak di Jalan Engku Putri, Kecamatan Tanjung
Pinang Timur, Kota Tanjung Pinang Riau.

SITE BERADA DI TEMPAT YANG STRATEGIS PADA LINGKUNGAN :
PERKANTORAN, AKSES PENCAPAIAN KE SITE MUDAH, SARANA DAN 4
PRASARANA INFRASTRUKTUR SUDAH TERSEDIA.



LUAS LAHAN

14.000 M?

LUAS BANGUNAN

Lantai 1 : 41693 M?
Lantai 2 + 728 M?
Lantai 3 728 M
Mushola - 144 M?
T.Wudhu(2) : 36 M
R. Genset . 64M?

Luas Total L 43393 M?

"= Luas Lantai Dasar = 1937 M® =0,138 M?

Luas Lahan 14.000 M?

- Luas Total Lantal = 13393 M2 = 0,242 M2

Luas Lahan 14.000 M?

KDB dan KLB sudah memenuhi persyaratan pada tapak.
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PROSES PERANCANGAN

KONSEP TATA MASSA

Bangunan ini hanya terdiri dari satu massa utama dimana segala kegiatan dari
pengguna bangunan hanya berada dalam satu bangunan tersebut.
Massa yang ada diluar bangunan adalah massa yang sifatnya sebagai fasilitas
pendukung dari bangunan utama.
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KONSEP PENAMPILAN BANGUNAN

Penampilan bangunan diambil dari :
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KONSEP STRUKTUR

Sebagian besar sistem struktur yang digunakan pada bangunan adalah struktur
rangka beton bertulang, namun dengan pertimbangan kebutuhan ruang dan
performa bangunan, maka digunakan struktur rangka baja untuk memberikan

variasi agar bangunan terlihat lebih dinamis dan menarik

Struktur rangka kuda- kuda baja




KONSEP BAHAN BANGUNAN, WARNA DAN
TEKSTUR

Bangunan ini dominan menggunakan material umum seperti beton, polycarbonate,
kaca, kayu dan genteng.

Untuk material dinding ruang sidang paripurna menggunakan dinding beton,
dimana dinding tersebut nantinya dapat dipasang ukiran tradisional melayu yang
terbuat dari kayu.

Warna dominan yang digunakan adalah putih, abu- abu, dan coklat. Putih dan abu-
abu adalah warna yang formal pada bangunan perkantoran, sedangkan warna coklat

memberi kesan kuat pada struktur kayu.

Ukiran tradisional melayu pada dinding




DINDING BATA
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BITERUAN

SITEPLAN




DENAH LANTAI2




DENAH LANTAI 3



TAMPAK UTARA
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POTONGAN B-B




PERSPEKTIF HALL

PERSPEKTIF RG.PENY.PENDAPAT



PERSPEKTIF PARKIR MOBIL
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UKIRAN BUNGA KETOLA
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